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ABSTRACT

This research aims to; determine the effect of Brand Equity and Advertising on Vivo
Smartphone Purchase Decisions in Bengkulu City, to determine the Effect of Brand
Equity on Vivo Smartphone Purchase Decisions in Bengkulu City, to determine the Effect
of Advertising on Vivo Smartphone Purchase Decisions in Bengkulu City, and to
determine the simultaneous influence of Equity Brands and Ads on Vivo Smartphone
Purchase Decisions in Bengkulu City. The population of this research is Bengkulu City
citizens with a total sample of 60 people. The results of the study show that Brand and
Advertising Equity (X) has a positive and significant effect on Purchasing Decisions ().
This is evidenced by the regression equation of Y = 7.575 + 252 (X1) + 290 (X2), which
means that the Brand Equity (X1) variable has a positive effect on purchasing decisions
with a value of 0.252. Advertising (X2) also has a positive effect on purchasing decisions
with a value of 0.290, with the coefficient of determination of Brand Equity and
Advertising variables of 30.1% and the magnitude of the influence of other variables is
69.9%. Based on the results of hypothesis testing with the t test, the Brand Equity variable
(X1) gets a value (sig <o = 0.035 <0.05) and the t value is 2.160> t table 1.67203. Thus,
Ha was accepted and Ho was rejected. This means that Brand Equity has a significant
effect on purchasing decisions (Y) and advertising variables (X2) with a value (sig <a =
0.021 <0.05) and the tcount value 2.367> t table 1.67203. Then Ha is accepted and Ho is
rejected, meaning that advertising has a significant effect on purchasing decisions ().
While the results of f-test hypothesis testing variable Brand Equity (X1) and Advertising
(X2) on purchasing decisions (Y) is (sig <a. 0.000 <0.05) with Fcount 13,729> Ftable
3.16. Then Ha is accepted and Ho is rejected, meaning that all variables together have a
significant effect on purchasing decisions (Y)

Keywords: Brand Equity, Advertising, Purchase Decision.

PENDAHULUAN

Kebutuhan masyarakat akan alat komunikasi saat ini memiliki peranan penting
dalam kegiatan baik di bidang bisnis atau pemasaran. Manusia menngunakan alat
komunikasi pada masa globalisasi saat ini seperti telephone rumah, handphone, surat
elektronik atau pun bisa melalui internet. Namun, pada saat ini masyarakat lebih tertarik
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dan lebih sering menggunakan handphone sebagai alat komunikasi yang digunakan,
karena handphone memiliki keunggulan yaitu praktis dan dapat dibawa dan digunakan
dimanapun saat pengguna sedang membutuhkannya, bahkan sekarang dengan majunya
ilmu teknologi handphone pun bisa juga digunakan untuk membuka e-mail, chatting, atau
pun komunikasi lainnya yang melalui internet. Dengan bentuknya yang kecil, bisa di
bawa kemanapun dan handphone pun memiliki aplikasi yang sangat lengkap maka
handphone merupakan salah satu pilihan yang tepat. Pada saat ini permintaan masyarakat
terhadap handpone terus mengalami peningkatan, hal ini memberikan peluang bagi para
produsen handphone untuk melakukan inovasi-inovasi baru dalam pembuatan handphone
yang dihasilkannya, (Kuspriyono, 2016).

Salah satu handphone yang ada di pasaran adalah Smartphone Vivo. Vivo
membanjiri pasar dengan banyaknya pilihan untuk kalangan rendah ke menengah. Hal ini
terbukti dengan pengiriman handphone dari berbagai vendor yang dirangkum oleh
International Data Corporation (IDC) sebagai berikut:
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Sumber: https://selular.id

Vivo menjadi pemimpin pasar untuk pertama kalinya pada Q1-2020 dengan
berfokus pada kegiatan pemasaran dan berbagai kegiatan promosi untuk smartphone
kelas low-end dan midrange, yang sangat sesuai untuk pasar Indonesia yang sadar harga.
Menduduki posisi dua pada kuartal-3 dan kuartal-4 tahun lalu, Vivo berhasil menduduki
posisi nomor 1 pada kuartal-1 tahun ini dengan market share sebesar 27.4%. Pencapaian
yang diperoleh oleh Smartphone Vivo, mengalami pencapaian signifikan dari tahun 2017
sampai tahun 2020, menurut riset IDC (International Data Coorporation). Ini justru
sangat mengejutkan karena pangsa pasar pada tahun sebelumnya sangat lah rendah, pada
tahun 2017 hanya mencapai pangsa pasar 3%, tahun 2018 mencapai 6 pangsa pasar

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 2 No.2. Juli 2021 294


https://selular.id/

sebanyak 9%,pada tahun 2019 mencapai vendor ponsel kedua yang berhasil meraih
pangsa pasar sebanyak 22,8%, dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan signifikan
mencapai pangsa pasar sebanyak 27,4%. Meskipun ini memberikan pasar produk yang
lebih bervariasi, menurut IDC, label harga pada model-model ini menyulitkan jumlah
besar untuk dijual di pasar,(Khoirunnisa, 2020).

Menurut hasil survei awal yang telah saya lakukan di beberapa Counter besar di
kota bengkulu yaitu Jaya Ponsel yg berada di skip kecamatan Ratu Agung, Marda Cell
yang berada di kampung kelawi kecamatan sungai serut, M98 shop yang berada di pagar
dewa kecamatan selebar. bahwa penjualan Smartphone Vivo mengalami penurunan pada
bulan November dan Desember 2020. berikut ini adalah hasil survei penjualan
smartphone Vivo di kota bengkulu dapat di lihat pada table 1.1 di bawah ini:

Tabel 1
Penjualan smartphone di beberapa Counter Handphone dalam wilayah Kota Bengkulu
dalam bulan November sampai Desember 2020

Nama Counter November Desember Total (unit)
Jenis Smartphone (unit) (unit)

Jaya ponsel

Vivo 30 24 54
Oppo 25 60 85
Realme 6 18 24
Xiomi 4 6 10
Samsung 3 5 8
Mardha cell

Vivo 35 61 96
Oppo 60 120 180
Realme 40 50 90
Xiomi 50 63 113
Samsung 19 45 64
M98 shop

Vivo 25 23 48
Oppo 5 13 18
Realme 10 19 29
Xiomi 2 5 7
Samsung 2 0 2

Sumber : Hasil survei 2020

Data diatas merupakan hasil survei di beberapa konter di kota bengkulu. Dari ke
empat Counter tersebut menunjukkan bahwa dari bulan November sampai Desember
2020 penjualan smartphone Vivo mengalami naik turun dapat kita lihat pada Counter
mardha cell, familly, yang mengalami kenaikan sedangkan pada Counter M98 shop dan
jaya ponsel mengalami penurunan.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian smartphone Vivo di
kota bengkulu adalah Ekuitas merek. Menurut pendapat salah satu pegawai bahwa
Ekuitas Merek smartphone Vivo masih kurangnya kesadaran dikarnakan adanya pesaing
baru yang mana kualitas smartphone yang bagus dan harga lebih terjangkau menjadi
masalah utama ekuitas merek smarphone vivo menurun, menyebabkan penjualan
smartphone vivo tiap bulan menurun. Sumber informasi ini didapat dari salah satu
pegawai counter M98 shop yang bernama Welli Kusneni pada hari saptu tanggal 2 januari
2021 di tempat.

Faktor kedua yang mempengaruhi keputusan pembelian smartphone Vivo di kota
bengkulu adalah Iklan. Menurut pendapat salah satu pegawai bahwah untuk menarik
perhatian masyarakat bengkulu dengan cara melakukan event, karna di setiap melakukan
event penjualan smartphone vivo mengalami kenaikan. akan tetapi dalam berapa bulan di
akhir tahun 2020 ini kurangnya melakukan kegiatan promosi seperti event, menyebarkan
selebaran kepada masyarakat dan mengadakan pertunjukan musik untuk menarik
perhatian konsumen sehingga pejualan beberapa bulan ini menjadi turun. Sumber
informasi ini didapat dari salah satu pegawai counter jaya ponsel yang bernama Bima
pada hari sabtu tanggal 2 januari 2021 di tempat.

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan pemikiran dimana individu mengevaluasi
berbagai pilihan dan memutuskan pilihan pada suatu produk dari sekian banyak pilihan.
Menurut Kotler & Amstrong (2014), keputusan pembelian adalah tahap dalam proses
pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar membeli.

Menurut Kotler dan Keller (2012:227) adalah Proses keputusan pembelian
merupakan proses dimana konsumen melewati lima tahap, yaitu pengenalan masalah,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca
pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian aktual dilakukan dan memiliki dampak
yang lama setelah itu.

Ekuitas Merek

Merek-merek yang kuat akan memberikan jaminan kualitas dan nilai yang tinggi
kepada pelanggan yang pada gilirannya akan berdampak luas terhadap perusahaan.
Ekuitas merek adalah seperangkat asosiasi dan perilaku yang dimiliki oleh pelanggan
merek, anggota saluran distribusi, dan perusahaan yang memungkinkansuatu merek
mendapatkan kekuatan, daya tahan, dan keunggulan yang membedakan dengan para
pesaing (David Aaker, 2013).

Kotler dan Keller (2009), Pengertian ekuitas merek (brand equity) menurut Kotler
dan Keller adalah nilai tambah yang diberikan pada produk dan jasa. Ekuitas merek dapat
tercermin dalam cara konsumen berpikir, merasa danbertindak dalam hubungannya
dengan merek, dan juga harga, pangsa pasar dan profitabilitas yang diberikan merek
untuk perusahaan.

Iklan

Iklan adalah segala bentuk presentasi non pribadi dan promosi gagasan, barang,

atau jasa oleh sponsor tertentu yang harus dibayar (Kotler dan Keller, 2009).
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Menurut Hasan (2013), periklanan merupakan alat pemasaran untuk
mempromosikan ide, barang, dan jasa secara non personal untuk mempengaruhi
konsumen untuk membeli produk yang dibayar oleh sponsor yang telah diidentifikasi.
Kerangka teoritik

Suatu merek sangat mempengaruhi keputusan pembelian produk, dimanadalam
penelitian ini di fokuskan pada produk Smartphone Vivo.Adapun pengaruh keputusan
pembelian produk Smartphone Vivo adalah mencakup ekuitas merek dan Iklan.Dari
kedua variabel tersebut sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian
produkSmartphone Vivo. Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti tentang ekuitas
merek dan Iklan terhadap keputusan konsumen dalam pembelian maka dapat dirumuskan
kerangka teoritik penelitian pada gambar dapat di bawah ini :

Gambar 1.
kerangka teoritik

H1

Ekuitas Merek (X1)

H. Keputusan Pembelian

(Y)
/ A
Iklan (X2)

Hs

—_— Pengaruh secara parsial
—_————— Pengaruh Secara Simultan
X1 X2 : Variabel Independen
Y : Variabel Dependen
Berdasarkan kerangka analisis di atas dapat dilihat bahwa adanya pengaruh dari
variabel ekuitas merek (X1) dan iklan (X2) terhadap keputusan pembelian (YY) smartphone
Vivo di kotaBengkulu.
Hipotesis Penelitian
Hipotesis (Sugiyono, 2010) merupakan jawaban sementara rumusan-rumusan
masalah penelitian, adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H1: Diduga Ekuitas Merek berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Smartphone
Vivo di kotaBengkulu.
H2: Diduga Iklan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Vivo di
kota Bengkulu.
H3: DidugaEkuitas Merek dan Iklan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Smartphone Vivo di kota Bengkulu.
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METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian yang mengangkat judul “Pengaruh Ekuitas Merek dan Iklanterhadap
Keputusan Pembelian Smartphone Vivo di kotaBengkulu” Penelitian ini akan
dilaksanakan pada konsumen smartphone Vivo di kota bengkulu dan waktu penelitian
akan dilaksanakan dari bulan Oktober 2020 sampai dengan selesai.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumenpenelitian, analisa data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang ada (Sugiyono,2014:7).Metode penelitian ini disebut kuantitatif karena data yang
digunakan berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2013:90) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
nya. Selain itu menurut Sekar (2003) populasi berarti keseluruhan objek yang berupa
kumpulan dari orang-orang, peristiwa atau kejadian atau objek lain yang diharapkan dapat
diteliti. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah konsumen smartphone
Vivo dikotaBengkulu yang beradadikecamatan Ratu Agung, kecamatan selebar, dan
kecamatan singaranpati.

Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah generalisasi yang terdiri dari atas objek
atau subjek mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Masyarakat di Kota Bengkulu yangberada dikecamatan Ratu Agung,
selebar, dan kecamatan singaranpati. menggunakan smartphone Vivo yang tidak
diketahui jumlahnya.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik populasi penelitian.Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Accidental
sampling.Menurut (Sugiyono 2009) Accidental sampling adalah teknik pengambilan
sampel secara kebetulan dimana semua anggota populasi mempunyai peluang yang sama
untuk dijadikan anggota sampel.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagai cara. Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian,
karena memiliki tujuan memperoleh data yang dibutuhkan (Sugiyono 2013:137).Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan survey
dan melakukan pengumpulan data sebanyak mungkin, dengan menggunakan beberapa
metode, yaitu penelitian lapangan (Field Research) mengumpulkan data dengan
melakukan survei lapangan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.Jenis
penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer, terdiri dari observasi,dan
kuesioner.
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Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau
peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian.Dalam hal ini,
peneliti dengan berpedoman kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi
penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan.
Kuesioner

Kuesioner pengambilan data dengan memberikan pertanyaan pada
responden.Pertanyaan formal secara konsisten, terangkai dan tertulis ditujukan untuk
memperoleh informasi dari responden. Menurut Sugiyono (2015), Skala Likert dapat
digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat, dan persepsi dari seseorang ataupun
kelompok orang mengenai fenomena sosial yang terjadi. Format Skala Likert merupakan
bentuk perpaduan antara kesetujuan dan ketidaksetujuan subjek penelitian. Di dalam
penelitian ini,
Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012:206), teknik analisis data merupakan kegiatan
mengelompokkan data berdasarkan variabel, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

HASI PENELITIAN
Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda yang akan dibahas dalam penelitian ini sehingga
dapat menggambarkan tanggapan responden (Ekuitas Merek dan Iklan) terhadap
Keputusan pembelian smarphone Vivo di kota bengkulu. Maka hasil uji regresi linier
berganda dapat dilihat pada table 4.9 dibawah ini :

Table 1
Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.575 1.756 4.315 .000
Ekuitas_Merek .252 117 .302 2.160 .035
Iklan .290 122 331 2.367 .021

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

Sumber: Output SPSS 16

Dari perhitungan hasil diatas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai
berikut :

Y =7.575 + 252 (X1) + 290 (X2)

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat menyatakan sebagai berikut :
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1. Nilai Konstanta 7.575 mempunyai arti bahwa persamaan variabel Ekuitas Merek
(X1), Iklan (X2) terhadap Keputusan Pembelian (YY) sama dengan nol, maka
variabel Keputusan Pembelianakan tetap yaitu 7.575 apabila variabel Ekuitas
Merek (X1) dan lklan (X2) sama dengan nol.

2. Koefisien Regresi X1, sebesar 252 mempunyai makna jika nilai variabel Ekuitas
Merek (X1) naik satu satuan maka nilai Keputusan pembelian (Y) akan naik
sebesar 252dengan asumsi variabel Iklan (X2) dianggap tetap.

3. Koefisien Regresi X», sebesar 290 mempunyai makna jikanilai variabel Iklan (X>)
naik satu satuan makanilai variabel Keputusan pembelian (Y) akan naik sebesar
290 dengan asumsi variabel Ekuitas Merek (X1) dianggap tetap.

Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui besarnya presentase sumbangan pengaruh variabel bebas
Ekuitas Merek (X1) dan Iklan (X>) terhadap variabel yang terikat Keputusan Pembelian
(YY) maka dari perhitungan komputer menggunakan SPSS 16 didapatkan uji koefisien
determinasi sebagai berikut:

Tabel 2
Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .570a 325 301 1.993

Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R) basar 0.570, ini
menandakan bahwa hubungan antar variabel Ekuitas Merek, Iklan adalah kuat dan
signifikan. Dan koefisien determinasi (Adjusted Rsquare) R2 = 0.301 dimana nilai
koefisien determinasi tersebut mempunyai arti bahwa secara bersama-sama variabel
Ekuitas Merek, Iklan memberikan sumbangan dalam mempengaruhi Keputusan
pembelian pada smartphone Vivo di Kota Bengkulu sebesar 30.1% sedangkan sisanya
69,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.
Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji t

1. Variabel Ekuitas Merek (X1) yaitu (sig <a = 0,035 < 0,05) dan thiwng 2.160
>trane11.67203. Maka Ha diterima dan Ho ditolak, mempunyai arti bahwa Ekuitas
Merek berpengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone
Vivo di Kota Bengkulu.

2. Variabel Iklan (X2) yaitu (sig <a = 0.021< 0,05) dan thitung 2.367 >ttanei1.67203.
Maka Ha diterima dan Ho ditolak, mempunyai arti bahwa Iklan berpengaruh
yang signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Vivo di Kota
Bengkulu.

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 2 No.2. Juli 2021 300



Pengujian Hipotesis Dengan Uji F
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat
digunakan uji F sebagai berikut:

Tabel 3.
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 109.018 2 54.509 13.729 .0002
Residual 226.316 57 3.970
Total 335.333 59

Sumber: Output SPSS 16

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka
perbandingan fhitung dengan fianel (Df= n—k-1) = 60-2—-1= 57 (3.16) setiap variabel sebagai
berikut :

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas yaitu (sig <a = 0.000 < 0,05)dan
Fhitng 13.729 >Fahe13.16. Maka Ha diterima dan Ho ditolak, bahwa secara simultan
variabel mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap terhadap keputusan pembelian
smartphone Vivo di Kota Bengkulu.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Keputusan pembelian smartphone Vivo di Kota Bengkulu

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keputusan pembelian smartphone Vivo
sudah dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya minat beli konsumen
produk smartphone Vivo sehingga sales marketing mampu mencapai target penjualan
yang telah ditetapkan dibandingkan dengan sebelumnya dan menunjukan bahwa
Keputusan Pembelian smartphone Vivo sudah baik karna aplikasi dan kinerja smartphone
Vivo sangat bagus, terbiasa menggunakan produk yang sama dan merasa puas saat
menggunakannya, perna merekomedasikan smartphone Vivo kepada orang lain dan
melakukan pembelian ulang smartphone Vivo karena sesuwai keinginan dan harapan,
sehingga konsumen tertarik untuk membeli smartphone Vivo di kota bengkulu.Kemudian
dapat juga dilihat dari tanggapan responden. variabel Keputusan Pembelian memiliki
pernyataan tertinggi pada pernyataan nomor 1(Saya memilih untuk membeli Smartphone
Vivodaripada smartphone jenis lainnya), dengan rata-rata 4,38 dan nilai pernyataan
terendah pada peryataan nomor 3 (Anda akan memberikan infromasi kepada teman,
keluarga, dan saudara untuk membeli Smartphone Vivo), dan nomor 4
(ApabilaSmartphone Vivo mengeluarkan produk jenis baru, saya akan melakukan
pembelian lagi), dengan rata-rata 4,11. Artinya bahwa keputusan pembelian smartphone
Vivo di Kota Bengkulu sudah dikatakan baik.
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Ekuitas Merek smartphone Vivo di Kota Bengkulu

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ekuitas Merek smartphone Vivo sudah
dikatakan baik. Hal ini menunjukan bahwa Ekuitas Merek smartphone Vivo sudah
banyak di kenal di masyarakat kota bengkuludan mudah ditemukan dipasaran, aplikasi
dan fitur-fiturnya sangat bagus walaupun smartphonemerek lain juga mempunyai hal
yang sama tapi karena Ekuitas Merek smartphone Vivo yang sudah lama terkenal yang
membuat smartphone Vivo tetap disukai banyak kalangan anak muda, Kemudian dapat
juga dilihat dari tanggapan responden. variabel Ekuitas Merekmemiliki pernyataan
tertinggi pada pernyataan nomor 2 (smartphone Vivoadalah smartphone yang memiliki
kualitas kamera yang baik), dengan rata-rata 4,31 dan nilai pernyataan terendah pada
peryataan nomor 3 (Memiliki fitur yang terbaru dan canggih), dengan rata-rata 4,11.
Artinya smartphone Vivoadalah smartphone yang memiliki kualitas kamera yang baik
dan Ekuitas Mereknya sudah dikenal oleh masyarakat kota bengkulu.

Iklan smartphone Vivo di Kota Bengkulu

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Iklan smartphone Vivo sudah dikatakan
baik.Hal ini menunjukan bahwa Iklan smartphone Vivo memiliki daya tarik yang unik
seperti mengadakan pertunjukan musik dan menari dengan boneka Vivo, memudahkan
dan meyakinkan serta mampu membangun hubungan baik dengan konsumen, Kemudian
dapat juga dilihat dari tanggapan responden. variabel Iklan memiliki pernyataan tertinggi
pada pernyataan nomor 1(lklan smartphone Vivo menarik perhatian saya karna
gambarnya yang bagus), dengan rata-rata 4,70 dan nilai pernyataan terendah pada
peryataan nomor 2 (Iklan smartphone Vivo menarik dan berbeda dengan produk yang
lainya), dengan rata-rata 3,80. Artinya lklan smartphone Vivo menarik perhatian karna
gambarnya yang bagus dan unik

Pengaruh Ekuitas Merek (X1) Terhadap Keputusan Pembelian ()

Ekuitas Merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
Hal tersebut dihasilkan dari hasil pengujian pada Uji t dengan nilai signifikansi yaitu
sebesar (sig <a = 0,035< 0,05) dan nilai thitung 2.160 >tabei1.67203. maka Ha diterima dan
Ho ditolak, mempunyai arti bahwa Ekuitas Merek mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadapKeputusan Pembelian smartphone Vivo di Kota Bengkulu. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Gede Teguh Esa Widhiarta (2015); Sonatasia, D.,
Onsardi, O., & Arini, E. (2020) yang menyatakan bahwa Ekuitas Merek Terhadap
Keputusan Pembelian berpengaruh signifikan. Dipenelitian lain yang dilakukan Nabila
Winatapradja (2013) mengemukakan bahwa variabel EkuitasMerek berpengaruh secara
signifikanadapKeputusan Pembelian.

Iklan (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Variabel Iklan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian.
Hal tersebut dihasilkan dari hasil pengujian pada Uji t dengan nilai signifikansi yaitu
sebesar (sig <a = 0.021< 0,05)dan nilai thitung 2.367 >ttaner1.67203. maka Ha diterima dan
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Ho ditolak, mempunyai arti Iklan berpengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian smartphone Vivo di Kota Bengkulu.Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Taat Kuspriyono(2018), Menyatakan bahwa Iklan berpengaruh signifikan
terhadapkeputusan pembelian. Penelitian lain yang dilakukan oleh Jane G. Poluan(2016)
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada variabel Iklan terhadapkeputusan
pembelian.

Pengaruh Ekuitas Merek (X1) dan Iklan (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Variabel Ekuitas Merek (Xi)dan Iklan (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian (), hal ini dibuktikanBerdasarkan hasil pengelolahan data
dengan uji F menghasilkan nilai variabel Ekuitas Merek (X1), Iklan (X2) yaitu sebesar
(sig <a = 0.000 < 0,05) dan nilai Fhitung 13.729 >Frape13.16. maka Ha diterima dan Ho
ditolak, bahwa masing-masing variabel mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
terhadap keputusan pembelian smartphone Vivo di Kota Bengkulu. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Taat Kuspriyono(2016) yang menyatakan
bahwa variabel Ekuitas Merek dan Iklan berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian.Penelitian lain yang dilakukan Atika Wiguna (2016); Aryandi, J.,
& Onsardi, O. (2020) menyatakan bahwa variabel Ekuitas Merek dan Iklan berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan pembelian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Ekuitas Merek dan Iklan

Terhadap Keputusan Pembelian Smarphone Vivo di Kota Bengkulu, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Variabel Ekuitas Merek (X1) yaitu sebesar (sig <a = 0,035 <0,05) dan nilai thitung 2.160
>tianei1.67203. maka Ha diterima dan Ho ditolak, mempunyai arti bahwa Ekuitas
Merek berpengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Vivo
di Kota Bengkulu.

2. Variabel Motivasi Kerja (X2) yaitu sebesar(sig <a = 0.021 < 0,05)dan nilai thitung
2.367 >tinerl.67203. maka Ha diterima dan ditolak, mempunyai arti bahwa Iklan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Vivo di Kota
Bengkulu.

3. variabel Ekuitas Merek (X1), dan Iklan (X2) yaitu sebesar (sig <a = 0.000 < 0,05)dan
nilai Fritung 13.729 >Fahe3.16. maka Ha diterima dan Ho ditolak, bahwa masing-
masing variabel mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap terhadap keputusan
pembelian smartphone Vivo di Kota Bengkulu.
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